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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika dengan
pendekatan Problem Based Learning (PBL) berorientasi pada kemampuan berpikir kreatif dan self-
efficacy matematika siswa SMP yang layak. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian dan
pengembangan. Model pengembangan diadaptasi dari model pengembangan Borg & Gall. Subjek
penelitian adalah 32 siswa kelas VII-3 SMP N 5 Yogyakarta. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah lembar validasi, angket penilaian guru, angket penilaian siswa, lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran, tes prestasi belajar materi transformasi, tes prestasi belajar materi statistika dan peluang,
tes berpikir kreatif materi transformasi, tes berpikir kreatif materi statistika dan peluang serta angket
self-efficacy matematika. Penelitian ini menghasilkan perangkat pembelajaran matematika yang terdiri
dari 7 RPP dan 25 LKS untuk siswa SMP kelas VII semester genap. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perangkat pembelajaran layak digunakan karena memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif
ditinjau dari kemampuan berpikir kreatif dan self-efficacy matematika siswa.

Kata Kunci: pengembangan, perangkat pembelajaran, PBL, berpikir kreatif, self-efficacy.

Developing Mathematics Instructional Materials Using PBL Approach Oriented to
Creative Thinking Ability and Self-Efficacy

Abstract

This study aimed to produce the mathematics instructional materials using Problem Based
Learning (PBL) approach oriented to creative thinking ability and mathematics self-efficacy of Junior
High School students which is proper to use. This study is categorized as research and development.
Development model of instructional materials in this study was adapted from Borg & Gall development
model. The subjects of this research were 32 students of class VII-3 SMP N 5 Yogyakarta. The research
instruments were validation sheets, questionnaire assessment for teachers, questionnaire assessment
for students, learning implemented observation sheets, achievement test of material transformation,
achievement test of material statistics and probabilty, creative thinking test of material transformation,
creative thinking test of material statistics and probabilty and mathematics self-efficacy questionnaire.
This research resulted in mathematics instructional materials that consist of 7 lesson plans and 25
student worksheets for Junior High School students of class VII even semester. The result shows that the
instructional materials proper to use because the instructional materials are valid, practical and
effective in terms of student’s creative thinking ability and mathematics self-efficacy.
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PENDAHULUAN

Matematika membekali siswa dengan ber-
bagai kemampuan, salah satunya adalah kemam-
puan berpikir kreatif. Dengan kemampuan
berpikir kreatif, seseorang dapat mempelajari
masalah yang dihadapi dengan sistematis,
terorganisir, merumuskan pertanyaan-pertanyaan
yang inovatif, dan merancang solusi-solusi yang
orisinal (Johnson, 2002, p.183). Kemampuan
berpikir kreatif berguna untuk mempelajari stra-
tegi-strategi, mengidentifikasi, membuat kepu-
tusan, dan menemukan solusi dari suatu masalah
(Eragamreddy, 2013, p.124). Berpikir kreatif erat
kaitannya dengan kemampuan menemukan
solusi yang baru dan orisinil dari suatu masalah
(Bano, Naseer & Zainab, 2014, p.598; Arends &
Kilcher, 2010, p.233; Crow & Crow, 1977,
p.448).

Konteks kreativitas sering digunakan
untuk mengungkap berpikir kreatif. Kreativitas
adalah proses mengolah ide-ide yang baru dan
asli (Wrigth, 2010, p.3; Haylock, 1997, p.68)
yang melibatkan proses berpikir divergen
(McGredor, 2007, p.168; Haylock, 1997, p.68).
Aspek Dberpikir kreatif meliputi kelancaran,
keluwesan dan keaslian (Lefrancois, 2000, p.30;
Woolfolk, 2007, p.308). Keaslian adalah berpikir
yang tidak biasa, cerdas, ide-ide baru, keluwesan
berarti memikirkan berbagai ide dan cara-cara
baru untuk mengatasi situasi. Kelancaran adalah
banyaknya respon yang berbeda terhadap suatu
permasalahan yang dihadapi. Sementara itu, ke-
luwesan secara menunjukkan banyaknya kategori
respon yang berbeda (Woolfolk, 2007, p.308).
Elaborasi ialah memperkaya pengalaman melalui
rincian (Gorman, 1974, p.275).

Wrigth (2010: 3) mengungkapkan bahwa
setiap orang mempunyai potensi kreatif. Akan
tetapi tidak setiap orang memiliki kemampuan
untuk mewujudkan potensi tersebut sehingga
kemampuan berpikir kreatif setiap orangmenjadi
beragam. Pengembangan kemampuan berpikir
kreatif dan strategi untuk mengukurnya dapat
menggunakan soal-soal terbuka (Mahmudi,
2010, p.183).

Soal terbuka adalah soal yang memiliki
lebih dari satu jawaban atau strategi untuk
menyelesaikannya (Mahmudi, 2010, p.1; Palfrey,
2000, p. 3). Dengan kata lain, soal terbuka me-
miliki jawaban yang tidak tunggal, dan memiliki
cara yang tidak tunggal untuk menyelesaikannya.
Artinya, soal terbuka memberikan peluang bagi
siswa untuk melatih kebaruan ide, kelancaran dan

keluwesan proses berpikir, serta kemampuan
dalam mengelaborasi.

Selain pada ranah kognitif, ranah sikap
juga harus diperhatikan untuk menunjang keber-
hasilan siswa dalam proses belajar matematika.
Salah satu yang harus diperhatikan adalah self-
efficacy. Self-efficacy mempengaruhi bagaimana
seseorang berpikir, merasakan, memotivasi diri
mereka sendiri dan bertindak (Bandura, 1995,
p.2). Self-efficacy adalah keyakinan tentang apa
yang mampu dikerjakan oleh seseorang
(Zimmerman, Bonner & Kovach, 1996, p.140;
Schunk, 2012, p.146). Dalam konteks akademik,
self-efficacy menggambarkan seberapa percaya
diri siswa dalam melakukan tugas-tugas tertentu
(Perez & Ye, 2013, p.83). Self-efficacy mempre-
diksi beragam bentuk motivasi seperti usaha,
ketekunan dan reaksi emosional (Zimmerman,
2000, p.89). Dalam konteks pembelajaran, maka
self-efficacy akan mempengaruhi prestasi belajar
siswa (Schunk, 2012, p.12). Hal ini dikarenakan
siswa dengan self-efficacy tinggi akan cenderung
melakukan usaha yang lebih besar.

Self-efficacy mempunyai tiga dimensi
yaitu magnitude, strength dan generality
(Lunenburg, 2011, p.1). Dimensi magnitude ada-
lah tingkat kesulitan tugas yang seseorang yakini
dapat ia capai, strength, keyakinan menyangkut
kuat atau lemahnya (ketahanan) seseorang dalam
menghadapi berbagai tingkat kesulitan dan gene-
rality, sejaun mana harapan digeneralisasikan
dalam berbagai situasi.

Self-efficacy dalam matematika dijelaskan
secara khusus oleh May (2009, p.4) yang menya-
takan bahwa self-efficacy matematika seseorang
adalah kepercayaannya untuk menyelesaikan
berbagai tugas, dari pemahaman konsep untuk
memecahkan masalah dalam matematika. Self-
efficacy matematika penting diperhatikan karena
mempunyai pengaruh yang kuat pada prestasi
matematika (Fast, et al, 2010, p.22). Siswa
dengan self-efficacy matematika yang tinggi akan
bertahan lebih lama ketika mengerjakan masalah
matematika yang sulit dari pada siswa-siswa
yang memiliki self-efficacy matematika rendah
(Fast, et al, 2010, p.3; Zimmerman, 1995, p. 204).

Siswa seharusnya mempunyai self-efficacy
matematika yang tinggi karena self-efficacy yang
tinggi diharapkan dapat memicu hasil yang lebih
baik sehingga meningkatkan motivasi dalam
belajar matematika (Zimmerman, Bescherer &
Spannagel, 2011, p.1). Harapan siswa mem-
punyai kemampuan berpikir kreatif dan self-
efficacy yang tinggi nyatanya belum tercapai.
Fakta yang terjadi di SMP N 5 Yogyakarta

Copyright © 2017, Pythagoras, ISSN 1978-4538 (print), ISSN 2527-421X (online)



Pythagoras, 12 (2), 2017 - 222
Lisda Fitriana Masitoh, H. Hartono

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif
siswa masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil
wawancara dengan seorang guru matematika
kelas VII, diketahui bahwa pemahaman konsep
siswa sudah baik, prestasi belajar matematika
siswa juga tinggi, tetapi kreativitas siswa dalam
mengerjakan soal matematika masih kurang.
Selain itu, terkait dengan self-efficacy, guru
mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa
masih kurang aktif dan kurang percaya diri untuk
menyampaikan pendapatnya dalam pembelajaran
matematika. Contohnya ketika guru memberikan
kuis, banyak siswa yang telah mengerjakan akan
tetapi tidak mau secara suka rela mengerjakan di
papan tulis karena tidak yakin pada jawabannya.

Upaya untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif dan self-efficacy siswa dapat
dilakukan dengan memperbaiki proses pembel-
ajaran matematika. Melalui pembelajaran mate-
matika yang interaktif, menyenangkan serta
dapat memfasilitasi siswa dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dan self-efficacy
matematikanya.

Perangkat pembelajaran matematika yang
harus disiapkan seorang guru setidaknya adalah
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Selain itu untuk menunjang keterlaksanaaan RPP
guru perlu menyusun Lembar Kegiatan Siswa
(LKS). Guru harus membuat perangkat pembel-
ajaran dan menyesuaikannya dengan tujuan pem-
belajaran yang hendak dicapai. Terkait dengan
upaya meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
dan self-efficacy, alternatif pendekatan pembel-
ajaran yang dapat digunakan adalah Problem
Based Learning (PBL). Hal tersebut didukung
oleh hasil-hasil riset terdahulu yang mengung-
kapkan keunggulan PBL dalam membantu
meningkatkan meningkatkan kemampuan ber-
pikir kreatif (Uden & Beaumont, 2006, p.41;
Happy & Widjajanti, 2014), dan self-efficacy
siswa (Fatade, Mogari & Arigbabu, 2013, p.29).

PBL adalah pembelajaran dengan masalah
sebagai titik awal pembelajaran (Cahyono, 2017,
p.3). Masalah yang relevan diperkenalkan pada
awal pembelajaran dengan PBL dan digunakan
untuk menyediakan keadaan dan motivasi siswa
untuk belajar (Prince, 2004, p.1). Masalah yang
disajikan dalam PBL menjadi sarana untuk bel-
ajar melalui aktivitas pemecahan masalah
(Jonassen, 2011, p.154). PBL membantu siswa
meningkatkan ketrampilan pemecahan masalah-
nya (Uden & Beaumont, 2006, p.25; Ajai &
Imoko, 2015, p.47; Angkotasan & Suryanto,
2013, p.94). PBL mampu menyediakan kondisi
belajar yang menantang, memotivasi dan menye-

nangkan bagi siswa (Norman & Schmidt, 2000,
p.727). Selain itu pada kelas PBL siswa aktif
dalam belajar sehingga tercipta suasana belajar
yang menyenangkan (Khamid & Santoso, 2016,
p. 115).

Botty & Shahrill (2015, p.157) menyata-
kan bahwa dalam PBL para siswa bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil untuk mencapai target
belajar. Siswa bekerja dalam kelompok kecil
berhubungan dengan situasi nyata sehari-hari
(Chakrabarty & Mohamed, 2013, p.39). Siswa
belajar dari pengalaman yang terorganisir mela-
lui investigasi dan merupakan resolusi masalah-
masalah dunia nyata (Torp & Sage, 2002, p.15).
Proses investigasi menuntut siswa untuk berfikir
kritis, kreatif dan memonitor pemahaman mereka
(Sungur & Tekkaya, 2006, p.308). Hal ini berarti
PBL menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan
pembelajaran dan memberikan fasilitas belajar
bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan
berfikir kritis dan kreatif. Hal ini sesuai dengan
pendapat Chakrabarty & Mohamed (2013, p.40)
bahwa PBL adalah pembelajaran seputar peme-
cahan masalah yang memberi kesempatan siswa
untuk berpikir kritis dan menyampaikan ide-ide
kreatif mereka.

Langkah-langkah pembelajaran dengan
PBL dilakukan guru dengan memberi orientasi
masalah pada siswa, mengorganisasi siswa untuk
meneliti, membantu investigasi mandiri dan ke-
lompok, mengembangkan dan mempresentasikan
artefak dan exhibit dan terakhir mengevaluasi
proses mengatasi masalah (Arends, 2008, p.57).
Selanjutnya pelaksanaan pembelajaran matema-
tika dengan PBL harus sejalan dengan kurikulum
yang berlaku, yaitu kurikulum 2013. Keduanya
disintesis sehingga menghasilkan sintak PBL
dalam pembelajaran matematika yang sejalan
dengan kurikulum 2013.

Sintak PBL dalam kurikulum 2013 adalah
menyiapkan siswa, orientasi masalah, menanya,
investigasi, mengkomunikasikan dan evaluasi.
Pada tahap menyiapkan siswa, guru mengorgani-
sasi siswa untuk belajar dengan membentuk
kelompok diskusi dan menjelaskan tugas belajar
yang akan dilakukan siswa. Pada tahap orientasi
masalah, guru mengajukan masalah yang men-
jadi dasar bagi siswa untuk belajar. Pada tahap
menanya, guru memfasilitasi siswa untuk
menanyakan informasi yang belum diketahui
atau ingin diketahui terkait masalah. Pada tahap
investigasi, guru memfasilitasi siswa dalam
melakukan penyelidikan, mencari ide-ide untuk
mendapatkan solusi dari masalah. Pada tahap
mengkomunikasikan, guru memfasilitasi siswa
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untuk mempresentasikan atau menyampaikan
hasil pemecahan masalah yang dilakukan. Ter-
akhir pada tahap evaluasi, guru memfasilitasi
siswa dalam melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses
yang mereka gunakan dalam memecahkan
masalah.

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru
matematika di SMP N 5 Yogyakarta diketahui
bahwa guru telah membuat RPP dan LKS secara
mandiri. Akan tetapi RPP dan LKS yang dikem-
bangkan belum berorientasi pada kemampuan
berpikir kreatif dan self-efficacy siswa. Berdasar-
kan hasil pra penelitian juga diketahui bahwa
kemampuan berpikir kreatif dan self-efficacy
matematika siswa masih tergolong rendah dan
masih perlu untuk ditingkatkan. Hal ini men-
dorong peneliti untuk mengembangkan suatu
perangkat pembelajaran yang dapat memfasilitasi
siswa dalam mengembangkan kemampuan ber-
pikir kreatif dan self-efficacy mereka. Oleh
karena itu, penelitian in bertujuan untuk meng-
hasilkan perangkat pembelajaran matematika
yang berorientasi pada kemampuan berpikir
kreatif dan self-efficacy matematika siswa.

METODE
Prosedur Pengembangan

Penelitian ini termasuk dalam jenis
penelitian dan pengembangan (Research and
Development). Agar layak digunakan, perangkat
pembelajaran yang dikembangkan memperhati-
kan tiga kriteria produk pengembangan yang
dikemukakan oleh Nieveen (1999, p.127) yakni
valid, praktis dan efektif. Adapun model pengem-
bangan yang digunakan adalah model pengem-
bangan Borg & Gall. Berdasarkan hasil kajian
terhadap model Borg & Gall (1983, p.775) dan
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian ini,
maka dilakukan modifikasi menjadi 8 langkah
penelitian dan pengembangan.

Pertama, penelitian dan pengumpulan
data. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini
adalah mengumpulkan informasi dan data seba-
gai dasar pengembangan perangkat pembelajar-
an. Hal ini dilakukan melalui kegiatan pra pene-
litian untuk mengetahui fakta dilapangan dengan
wawancara kepada guru dan siswa, serta mem-
berikan tes berpikir kreatif untuk mengetahui
gambaran kemampuan berpikir kreatif siswa.
Selanjutnya melakukan kajian pustaka untuk
mendukung pengembangan perangkat pembel-
ajaran dan melakukan analisis materi sesuai
dengan kurikulum SMP/MTs.

Kedua, perencanaan. Kegiatan yang dila-
kukan dalam tahap perencanaan adalah meru-
muskan tujuan penelitian yang hendak dicapai
serta kemampuan-kemampuan yang diperlukan
untuk mengembangkan produk.

Ketiga, pengembangan produk awal.
Setelah melakukan mengumpulkan informasi dan
data, melakukan studi pustaka, serta menyusun
rencana penelitian langkah selanjutnya adalah
membuat desain produk awal perangkat
pembelajaran yang berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa
(LKS). Hasil rancangan awal ini menghasilkan
draft 1 produk perangkat pembelajaran. Setelah
draft 1 produk perangkat pembelajaran siap,
dilakukan validasi oleh ahli. Validasi dilakukan
oleh dosen ahli dan guru mata pelajaran mate-
matika untuk memperolenh masukan perbaikan
terhadap perangkat pembelajaran yang dikem-
bangkan dan untuk mengetahui apakah perangkat
pembelajaran yang dikembangkan sudah layak
dan memenuhi kriteria valid sebelum diujicoba-
kan. Setelah proses validasi, dilakukan revisi |
berdasarkan masukan para ahli untuk menghasil-
kan draft 2 produk perangkat pembelajaran.

Keempat, uji coba terbatas. Kegiatan yang
dilakukan dalam tahap ini adalah mengujicoba-
kan produk perangkat pembelajaran secara
terbatas pada 8 siswa. Tujuannya untuk menge-
tahui segi keterbacaan produk yang dikembang-
kan. Segi keterbacaan yang dimaksud adalah
apakah perangkat pembelajaran dapat digunakan
di kelas. Artinya siswa dapat mengikuti pembel-
ajaran yang direncanakan dengan menggunakan
LKS yang dikembangkan. Instrumen penelitian
yang berupa tes prestasi belajar, tes kemampuan
berpikir kreatif dan angket self-efficacy diuji-
cobakan sebelum digunakan untuk mengetahui
keefektifan perangkat pembelajaran. Uji coba tes
prestasi belajar dan tes kemampuan berpikir
kreatif dilakukan untuk mengestimasi reliabili-
tasnya. Sedangkan uji coba angket self-efficacy
dilakukan untuk memberi bukti validitas kons-
truk serta mengestimasi reliabilitasnya.

Kelima, revisi produk. Setelah uji coba
terbatas, tahap selanjutnya adalah melakukan
revisi produk (revisi 1) perangkat pembelajaran
berdasarkan masukan pihak-pihak yang terkait
dan juga berdasarkan temuan dalam uji coba
terbatas. Tahap ini akan menghasilkan draft 3
produk perangkat pembelajaran.

Keenam, uji coba lapangan. Kegiatan yang
dilakukan dalam tahap uji coba lapangan ini
adalah menggunakan produk perangkat pembel-
ajaran dengan kondisi kelas yang sebenarnya
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untuk melakukan pengujian terhadap produk ter-
sebut. Disetiap kegiatan pembelajaran dilakukan
observasi untuk melihat persentase keterlaksana-
an proses pembelajaran sebagai dasar menentu-
kan kualitas perangkat pembelajaran dari segi
kepraktisan. Kualitas perangkat pembelajaran
dari segi kepraktisan juga didukung dengan
pengisian angket penilaian oleh guru matematika
dan pengisian angket penilaian siswa. Pada akhir
proses pembelajaran yang direncanakan, siswa
diberi tes untuk mengetahui kemampuan berpikir
kreatif siswa. Siswa juga diminta mengisi angket
self-efficacy pada awal dan akhir proses pembel-
ajaran yang direncanakan. Hasilnya akan diguna-
kan untuk menentukan Kkualitas perangkat
pembelajaran dari segi keefektifan. Temuan-
temuan selama uji coba lapangan digunakan
sebagai bahan revisi produk yang dikembangkan.

Ketujuh, revisi produk akhir. Berdasarkan
hasil yang diperoleh melalui tahap sebelumnya
dilakukan revisi kembali terhadap produk
perangkat pembelajaran untuk mendapatkan
produk final perangkat pembelajaran. Hasil dari
rangkaian pengembangan selajutnya dianalisis
untuk jadikan bahan pelaporan.

Kedelapan, diseminasi. Pada tahap ini,
produk final perangkat pembelajaran diserahkan
kepada pihak yang akan menggunakannya.
Dalam hal ini produk perangkat pembelajaran
diserahkan kepada pihak SMP N 5 Yogyakarta.

Subjek Uji Coba

Subjek uji coba produk perangkat pembel-
ajaran adalah siswa SMP N 5 Yogyakarta. Dalam
uji coba terbatas, dipilih sebanyak 8 siswa kelas
VII-3 secara acak. Sedangkan subjek uji coba
lapangan adalah siswa kelas V1I-3 yang terdiri
dari 32 siswa.

Jenis Data

Jenis data yang diperoleh dari penelitian
dan pengembangan ini adalah data kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari skor
yang diberikan validator dalam tahap validasi,
skor penilaian perangkat pembelajaran dari guru
dan siswa, skor tes prestasi belajar dan skor tes
kemampuan berpikir kreatif, skor angket self-
efficacy siswa serta hasil observasi keterlaksana-
an pembelajaran. Data kualitatif diperoleh dari
masukan validator, guru, siswa dan juga dari
konversi data kuantitatif ke ketegori yang
ditentukan.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Kualitas (kevalidan, kepraktisan dan ke-
efektifan) perangkat pembelajaran yang dihasil-
kan diukur dengan melakukan validasi (meminta
penilaian  ahli), obervasi (keterlaksanaan
pembelajaran), penyebaran angket (kepada guru
dan siswa), dan pelaksanaan tes. Adapun
instrumen untuk mengetahui kevalidan terdiri
dari lembar validasi untuk meminta penilaian ahli
terhadap kevalidan RPP, LKS, perangkat tes, dan
angket self-efficacy. Instrumen untuk mengetahui
kepraktisan terdiri dari lembar penilaian dari
guru, lembar penilaian siswa, dan lembar obser-
vasi keterlaksanaan pembelajaran. Instrumen
untuk mengetahui keefektifan terdiri dari tes
prestasi belajar materi transformasi, tes prestasi
belajar materi statistika dan peluang, tes berpikir
kreatif materi transformasi, tes berpikir kreatif
materi statistika dan peluang serta angket self-
efficacy matematika.

Tabel 1. Teknik dan Instrumen Pengumpulan

Data
Teknik Instrumen Sumber Data
Angket angket ahli, praktisi, siswa

Tes soal tes siswa
Observasi  lembar observasii observer

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk mendapat-
kan gambaran tentang kualitas produk perangkat
pembelajaran yang dikembangkan dari aspek
kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. Analisis
data dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Data
kuantitatif dari angket, dan diubah menjadi data
kualitatif dengan skala empat. Acuan yang
digunakan untuk pengubahan skor menjadi skala
empat disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Konversi Skor Aktual menjadi Nilai
Skala Empat (Mardapi, 2004, p.117)

Rentang Skor Kategori

X>x+1. SBy Sangat Baik
X+1.SBx>X>X Baik
Xx>X >Xx —1.SBx Kurang Baik

X <X — 1. SBx Tidak Baik

Analisis data kemampuan berpikir kreatif
dan self-efficacy matematika siswa, data kuantita-
tif diubah menjadi data kualitatif dengan skala
lima. Acuan yang digunakan untuk pengubahan
skor menjadi skala lima disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Konversi Skor Aktual Menjadi Nilai
Skala Lima (Azwar, 2015, p.163)

Interval Skor Kriteria
X>%+1,5 5By Sangat Tinggi
X+0,5SBx<X <x+15SBy Tinggi
X-0,5SByx< X <x+0,5SBx Sedang
X-15SBy<X<x-0,5SBy Rendah
X <x-1,5SBx« Sangat Rendah
Keterangan:
X : skor responden
X : rata-rata ideal
SBx  :simpangan baku ideal
dimana,

X= % X (skor maks. ideal + skor min. ideal)

SBx = (%) X (skor maks. ideal - skor min. ideal)

Sementara itu, keterlaksanaan pembelajar-
an dianalisis dari data hasil observasi yang telah
dikumpulkan oleh observer selama pelaksanaan
pembelajaran. Jumlah kegiatan yang terlaksana
dihitung skornya kemudian dihitung persentase
kegiatan yang terlaksana dengan menggunakan
rumus sebagai berikut.

Skor perolehan

e 0,
Skor maksimal * 100%

Keterangan:
P: Persentase keterlaksanaan pembelajaran

Perangkat pembelajaran matematika yang
dikembangkan di katakan valid jika hasil penilai-
an para ahli memperoleh kategori minimal baik.
Perangkat pembelajaran matematika yang dikem-
bangkan di katakan praktis jika hasil penilaian
guru memperoleh kategori minimal baik, rata-
rata hasil penilaian siswa memperoleh kategori
minimal baik dan persentase keterlaksanaan
pembelajaran minimal 80%. Perangkat pembel-
ajaran matematika yang dikembangkan dikatakan
efektif jika minimal 75% siswa telah mencapai
KKM yang diterapkan di sekolah, minimal 70%
siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif
minimal tinggi dan minimal 70% siswa memiliki
self-efficacy matematika minimal tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perangkat pembelajaran matematika de-
ngan pendekatan Problem Based Learing (PBL)
berorientasi pada kemampuan berpikir kreatif
dan self-efficacy matematika yang dikembangkan
terdiri dari 7 RPP dan 25 LKS untuk siswa kelas
VIl SMP semester genap. Ada lima materi pokok
yang menjadi dasar mengembangkan perangkat
pembelajaran berupa RPP dan LKS vyaitu, segi-
empat dan segitiga, persamaan dan pertidaksama-

an linear satu variabel serta aritmatika sosial,
koordinat kartesius, transformasi, statistika dan
peluang.

Kevalidan perangkat pembelajaran dibuk-
tikan dengan penilaian (validasi) ahli. Validasi
dilakukan oleh dua orang dosen ahli dan satu
guru matematika. Hasil validasi menunjukkan
bahwa perangkat pembelajaran yang dikembang-
kan memenuhi kriteria valid dengan kategori
sangat baik. Perangkat pembelajaran yang berupa
RPP memperoleh skor rata-rata 126,67 dengan
kategori sangat baik. Sedangkan perangkat pem-
belajaran yang berupa LKS memperoleh skor
rata-rata 109,5 dengan kategori sangat baik.

Hasil validasi RPP dengan kategori sangat
valid diperoleh dari rata-rata skor validasi RPP
tahap pertama yaitu 125 dan skor validasi RPP
tahap kedua yaitu 128,33. Hasil validasi LKS
dengan kategori sangat valid diperoleh dari rata-
rata skor validasi LKS tahap pertama yaitu 115
dan skor validasi RPP tahap kedua yaitu 110.
RPP dan LKS yang divalidasi pada tahap pertama
adalah RPP dan LKS pada materi koordinat
kartesius, transformasi dan statistika peluang.
Sedangkan RPP dan LKS yang divalidasi pada
tahap kedua adalah RPP dan LKS pada materi
segiempat dan segitiga, persamaan dan pertidak-
samaan linear satu variabel serta aritmatika
sosial.

Kepraktisan perangkat pembelajaran
diketahui berdasarkan hasil penilaian guru,
penilaian siswa dan observasi keterlaksanaan
pembelajaran dalam kegiatan uji coba lapangan.

Berdasarkan hasil angket penilaian guru
terhadap keseluruhan perangkat pembelajaran
yaitu RPP dan LKS, diperoleh skor sebesar 52
dengan kategori sangat baik. Skor penilaian guru
pada komponen RPP adalah sebesar 20 dengan
kategori sangat baik. Sedangkan skor penilaian
guru pada komponen LKS adalah sebesar 32
dengan kategori sangat baik. Hasil tersebut
menunjukkan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan memenuhi kriteria praktis ditinjau
dari penilain guru.

Berdasarkan hasil angket penilaian siswa,
diperoleh skor rata-rata sebesar 54,72 dengan
kategori sangat baik. Dari 32 siswa yang
memberikan penilaian, kesemuanya memberikan
penilaian dengan kategori sangat baik. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa perangkat pembel-
ajaran yang dikembangkan memenuhi Kriteria
praktis ditinjau dari penilaian siswa.

Kualitas perangkat pembelajaran dari segi
kepraktisan juga diperoleh dari hasil observasi
keterlaksanaan pembelajaran. Rata-rata persen-
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tase keterlaksanaan pembelajaran lebih dari 80%
yaitu sebesar 94,21%. Persentase keterlaksanaan
pembelajaran tiap pertemuan juga mencapai
lebih dari 80%. Dengan demikian perangkat
pembelajaran yang dikembangkan memenubhi
kriteria praktis ditinjau dari keterlaksanaan
pembelajaran.

Hasil keseluruhan dari penilaian guru,
penilaian siswa dan observasi keterlaksanaan
pembelajaran menunjukkan bahwa produk
perangkat pembelajaran matematika dengan
pendekatan Problem Based Learning (PBL) yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria praktis.

Kefektifan perangkat pembelajaran dike-
tahui dari hasil tes prestasi belajar, tes kemam-
puan berpikir kreatif dan angket self-efficacy
matematika siswa. Hasil tes prestasi belajar
menunjukkan bahwa lebih dari 75% siswa telah
mencapai KKM. Hasil tes prestasi belajar pada
materi transformasi menunjukkan bahwa seba-
nyak 81,25% siswa telah mencapai KKM.
Sedangkan hasil prestasi belajar pada materi
statistika dan peluang menunjukkan bahwa
sebanyak 96,87% siswa telah mencapai KKM.
Berdasarkan hasil tersebut, perangkat pembel-
ajaran matematika yang dikembangkan meme-
nuhi Kkriteria efektif ditinjau dari prestasi belajar
siswa.

Hasil tes berpikir kreatif menunjukkan
bahwa lebih dari 70% siswa memiliki kemampu-
an berpikir kreatif minimal tinggi setelah meng-
ikuti pembelajaran dengan perangkat pembelajar-
an yang dikembangkan. Hasil tes berpikir kreatif
materi transformasi menunjukkan bahwa seba-
nyak 78,125% siswa memiliki kemampuan
berpikir kreatif minimal tinggi. Sedangkan hasil
tes berpikir kreatif materi statistika dan peluang
menunjukkan bahwa sebanyak 87,5% siswa me-
miliki kemampuan berpikir kreatif minimal ting-
gi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perangkat
pembelajaran matematika yang dikembangkan
memenuhi kriteria efektif ditinjau dari kemam-
puan berpikir kreatif siswa.

Keefektifan perangkat pembelajaran ditin-
jau dari self-efficacy matematika ditunjukkan
dengan hasil angket self-efficacy siswa, dimana
lebih dari 70% siswa mempunyai self-efficacy
minimal tinggi setelah mengikuti pembelajaran
dengan perangkat pembelajaran yang dikem-
bangkan. Persentase siswa dengan self-efficacy
minimal tinggi setelah mengikuti pembelajaran
pada materi transformasi adalah sebesar 75%.
Sedangkan Persentase siswa dengan self-efficacy
minimal tinggi setelah mengikuti pembelajaran

pada materi statistika dan peluang adalah sebesar
81,25%.

Secara teoretik maupun empirik, PBL
terbukti efektif dalam mengembangkan kemam-
puan berpikir siswa, khususnhya dalam pelajaran
matematika. Beberapa hasil riset terdahulu antara
lain memperoleh bukti empirik mengenai efekti-
vitas PBL dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif (Uden & Beaumont, 2006, p.41),
kemampuan berpikir kritis (Rahayu & Hartono,
2016), dan kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa (Djidu & Jailani, 2017, 2018). PBL juga
memberikan peluang besar bagi siswa untuk
mendapatkan pengalaman belajar (Arends &
Kilcher, 2010) sehingga siswa terlatih fleksi-
bilitas berpikirnya dalam memecahkan masalah
(Ertmer, Simons, 2006).

Efektifnya perangkat pembelajaran mate-
matika dengan pendekatan Problem Based
Learning (PBL) ini disebabkan karena perangkat
pembelajaran dikembangkan dengan memper-
hatikan aspek-aspek yang seharusnya ada dalam
pembelajaran PBL. RPP dikembangkan untuk
membuat siswa lebih aktif dalam belajar dengan
prinsip student center. LKS tidak hanya berisi
soal-soal yang harus dikerjakan siswa, akan
tetapi berisi kegiatan yang bermakna untuk
dilakukan siswa dalam mengkonstruk pengetahu-
annya. Kegiatan yang ada dalam LKS yaitu
orientasi masalah, menanya, investigasi, meng-
komunikasikan dan evaluasi. LKS juga dibuat
menarik dan interaktif sehingga siswa lebih
tertarik untuk belajar. Pembelajaran matematika
dengan pendekatan PBL ini dapat memfasilitasi
siswa untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kreatifnya.

Kegiatan pembelajaran tidak dirancang
sehingga guru menjadi pusat kegiatan belajar,
akan tetapi dirancang sehingga siswa menjadi
pusat kegiatan belajar yang aktif membangun
pengetahuannya sendiri. Dalam hal ini, guru
bertindak sebagai fasilitator yang memantau
kegiatan belajar siswa dan memberi arahan bagi
siswa dalam mengikuti pembelajaran. Pembel-
ajaran dimulai ketika siswa telah benar-benar
siap untuk mengikuti pembelajaran. Sebelum
masuk pada kegiatan inti pembelajaran, guru
memfasilitasi siswa untuk mengingat kembali
materi yang pernah siswa pelajari sebelumnya,
yang masih akan digunakan dalam mempelajari
materi baru, kemudian memberi motivasi belajar
pada siswa.

Kemampuan berpikir kreatif dapat diting-
katkan melalui aktivitas pemecahan masalah
yang menuntut siswa untuk berpikir kreatif,
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khususnya masalah-masalah terbuka. Oleh
karena itu, kegiatan pembelajaran untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
siswa diawali dengan tahapan orientasi masalah.
Tahap orientasi masalah ini merupakan ciri
utama dari pembelajaran matematika dengan
menggunakan pendekatan Problem Based
Learning (PBL), yaitu proses belajar siswa,
diawali dari pemberian masalah.

Melalui masalah yang diberikan siswa
mulai dibiasakan untuk berpikir kreatif dengan
mengajukan pertanyaa-pertanyaan terkait masa-
lah. Pertanyaan yang diajukan siswa akan
menjadi dasar siswa untuk mempelajari materi
pembelajaran. Aktivitas siswa selanjutnya adalah
menyelesaikan masalah melalui investigasi
dalam diskusi kelompok-kelompok kecil. Dalam
kegiatan diskusi kelompok, siswa memberi ide
dan menanggapi ide yang muncul untuk mene-
mukan solusi dari maslah. Siswa terus-menerus
dibiasakan untuk menyelesaikan masalah,
khusunya masalah terbuka yang dapat melatih
kemampuan berpikir kreatif siswa.

Setelah siswa mendapatkan solusi dari
masalah tersebut, mereka harus mempresentasi-
kan hasil yang diperoleh untuk ditanggapi teman
lain. Tahap presentasi dapat meningkatkan
keyakinan diri siswa akan kemampuannya dalam
menyelesaikan soal dan tugas-tugas yang ber-
hubungan dengan matematika. Mereka yakin
telah dapat menyelesaikan soal-soal matematika
yang diberikan dengan baik dan dapat
mempertanggungjawabkannya.

Pada akhirnya, ketika siswa mampu me-
nyelesaikan soal-soal matematika yang diberikan
dalam setiap kegiatan pembelajaran, siswa sema-
kin yakin pada kemampuan matematika yang ia
miliki. Siswa semakin yakin pada kemampuan-
nya untuk dapat menyelesaikan berbagai soal dan
tugas yang berhubungan dengan matematika.
Siswa juga lebih percaya diri karena terbiasa
menyampaikan ide atau pendapatnya dalam
kegiatan diskusi kelompok ataupun persentasi.

Secara umum dengan melihat hasil tes
prestasi belajar matematika dan tes kemampuan
berpikir kreatif pada materi transformasi,
statistika dan peluang serta hasil angket self-
efficacy matematika, dapat disimpulkan bahwa
antara ketiganya mempunyai Kketerkaitan satu
sama lain. Kebanyakan siswa yang yang mem-
punyai self-efficacy tinggi, juga memperoleh nilai
tinggi pada tes prestasi belajar dan juga tes
berpikir kreatif. Hal ini sejalan dengan pendapat
Fast, et al (2010, p.22) yang menyatakan bahwa
self-efficacy matematika mempunyai pengaruh

yang kuat pada prestasi matematika. Semakin
siswa yakin pada kemampuan dirinya, ia akan
lebih teliti dan bersungguh-sungguh dalam
menyelesaikan soal ataupun tugas matematika
sehingga prestasi belajarnya juga semakin baik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan diperoleh simpulan sebagai berikut.
Perangkat pembelajaran matematika yang
dikembangkan berupa RPP dan LKS dengan
menggunakan pendekatan Problem Based
Learing (PBL) dan terdiri dari 7 RPP dan 25 LKS
untuk siswa kelas VII SMP semester genap.
Perangkat pembelajaran dikembangkan dengan
melalui delapan tahapan, yakni: (1) penelitian
dan pengumpulan data, (2) perencanaan, (3)
pengembangan produk awal, (4) uji coba terba-
tas, (5) revisi produk, (6) uji coba lapangan, (7)
revisi produk akhir, dan (8) diseminasi. Perang-
kat pembelajaran yang dihasilkan memenuhi
kriteria valid, pral. Kedua, perangkat pembel-
ajaran berupa RPP dan LKS yang dikembangkan
memenuhi kriteria valid dengan kategori sangat
baik berdasarkan hasil validasi ahli. Ketiga,
perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS
yang dikembangkan memenuhi kriteria praktis
dengan kategori sangat baik berdasarkan hasil
penilaian guru dan siswa serta rata-rata keterlak-
sanaan pembelajaran yang mencapai 94,21%.
Keempat, perangkat pembelajaran berupa RPP
dan LKS yang dikembangkan memenuhi kriteria
efektif ditinjau dari kemampuan berpikir kreatif
dan self-efficacy matematika siswa.

Saran pemanfaatan produk yang dikem-
bangkan adalah sebagai berikut. Pertama, guru
disarankan untuk menggunakan perangkat
pembelajaran matematika yang dikembangkan
guna meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
dan self-efficacy matematika siswa, karena
perangkat pembelajaran matematika yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria valid,
praktis dan efektif. Kedua, guru disarankan
menggunakan perangkat pembelajaran yang
dihasilkan sebagai referensi dalam menyusun
perangkat pembelajaran matematika guna
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan
self-efficacy matematika siswa.

Produk perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dapat diakses melalui peneliti,
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) dan SMP
N 5 Yogyakarta untuk digunakan dalam pembel-
ajaran matematika pada jenjang yang sama.
Perangkat pembelajaran yang telah diujicobakan
adalah RPP dan LKS pada transformasi dan
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statistika peluang. Penyempurnaan produk dapat
dilakukan dengan mengujicobakan perangkat
pembelajaran matematika pada materi segiempat
dan segitiga, persamaan dan pertidaksamaan
linear satu variabel, aritmatika sosial dan
koordinat kartesius agar dapat diketahui kualitas
kepraktisan dan keefektifannya.  Prosedur
pengembangan yang digunakan dalam penelitian
ini dapat digunakan dalam pengembangan
perangkat pembelajaran matematika pada materi
yang lebih luas..
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